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ABSTRAK

Nama : Zulfauziah

NIM : 16 401 00224

Fakultas/Prodi : Ekonomi Dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah

Judul Skripsi :Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio

(FDR, Dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Penelitian ini menjelaskan tentang teori Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return
On Asset (ROA). Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPOQ) terhadap Return On Asset (ROA) secara parsial dan simultan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia, dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) secara parsial dan simultan pada Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang Capital Adequacy
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Return On Asset (ROA).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan data sekunder.
Populasi dan sampel sebanyak 72. Diolah menggunakan perhitungan SPSS 23. Penentuan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif, uji normalitas, uji asumsi Klasik yaitu uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas, uji koefisien determinasi R? sebesar 0.199 atau sama dengan 19.9%.' uji
regresi linear berganda, uji hipotesis yaitu uji t dan uji F.

Hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan bahwa terdapat pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA). Tidak terdapat pengaruh Financing to
Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA). Tidak terdapat pengaruh Biaya
Operasional Pendapatan terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitian secara simultan (uji
F) terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan terhadap Return On Asset
(ROA).

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR, Dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On Assets (ROA)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf | Nama Huruf )
Arab L atin Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 zal vA Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
U= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef

Vi



3 Qaf Q Ki

&l Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

0 Nun N En

) Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah " Apostrof
T Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggalbahasa Arab yang

lambangnyaberupatandaatauharakattransliterasinyasebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
-_— Kasrah I I
3 Dommah U U

. Vokal Ranékap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan
Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu

Maddah adalah vokal

panjang yang

lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Vii




Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
PRI Fathah dan alif atau 5 a dan garis di
ya atas
S Kasrah dan ya i | dan garis di
’ bawah
. _ u dan garis di
S dommah dan wau u
atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah
dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai
dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan
kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula
dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,



maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal
kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini

merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu keresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. Cetakan
Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan

Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank syariah pada hakikatnya merupakan lembaga perantara (intermediary) yaitu
merupakan lembaga yang mempunyai tugas pokok untuk menghimpun dana
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat. Jasa yang
ditawarkan oleh bank syariah adalah dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito
berjangka yang terdapat ciri khusus, yaitu pemilik dana menyimpan dan menanamkan
dananya di bank syariah tidak dengan motif untuk mendapatkan bunga.*

Bank syariah juga merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang
mendasarkan operasionalnya pada syariah (prinsip) Islam. Bank syariah adalah
sebuah bentuk dari bank modern yang didasarkan pada prinsip islam yang sah,
dikembangkan pada abad pertama Islam, menggunakan konsep berbagai risiko
sebagai metode utama, dan meniadakan keuangan berdasarkan kepastian serta
keuntungan yang di tentukan sebelumnya.

Undang — undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan
syariah menyatakan bahwa “perbankan syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta tata cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.?

Persaingan antara bank syariah dan bank konvensional yang semakin Kketat,
membuat bank syariah harus meningkatkan kinerjanya agar mampu bersaing dalam
pasar perbankan nasional di Indonesia. Kinerja bank merupakan hal yang sangat

penting, karena bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan. Oleh karena itu, bank

! Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), him. 16.
Z Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010), him. 01.
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harus mampu menunjukkan kinerja yang bagus sehingga akan semakin banyak
masyarakat yang bertransaksi di bank tersebut.

Kehidupan perekonomian di dunia sampai saat ini tidak dapat dipisahkan dari
dunia perbankan. Jika dihubungkan dengan pendanaan, hampir semua aktivitas
perekonomian menggunakan perbankan sebagai lembaga keuangan yang dapat
membantu jalannya usaha tersebut. Bank yang dapat berperan sebagai penyedia
modal dengan member pinjaman berupa alternatif yang banyak dipilih untuk
memenuhi kebutuhan dunia tersebut.®

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lainnya
dalam satu laporan keuangan.* Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa
angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.

Adapun rasio-rasio keuangan yang dapat mempengaruhi naik turunnya nilai
Return On Asset (ROA) adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To
Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO).°Return On Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak
terhadap total asset. Semakin besar Return On Asset (ROA) menunjukkan kinerja

keuangan yang semakin baik, karena tingkat return semakin besar.

* Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk & Aspek-Aspek Hukumnya (Jakarta: Kencana
Prenamedia Group, 2014), him. 97.

* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 104.

> Teguh Pudjo Mulyono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan (Jakarta: Djambatan, 2000), him. 56.



Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengetahui kemampuan bank
menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai total asetnya
(untuk ROA). Bank Indonesia biasanya tidak memberlakukan ketentuan yang ketat
terhadap rasio ini. Sepanjang suatu bank tidak mengalami kerugian atau tidak ada

tanda-tanda atau kecenderungan untuk mengalami kerugian pada masa yang akan

datang.’
Tabel I.1
Rasio Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2014-2019 (%)
Tahun Rasio Keuangan
CAR FDR BOPO ROA
2014 15,74 86,66 96,97 0,41
2015 15,02 88,03 97,01 0,49
2016 16,63 85,99 96,22 0,63
2017 17,91 79,61 94,91 0,63
2018 20,39 78,53 89,18 1,28
2019 20,59 77,91 84,45 1,73

Sumber: http://www.ojk.go.id

Tabel | menunjukkan rasio-rasio keuangan dari tahun ke tahun mengalami
perubahan. Pada tahun 2015 Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan
dari tahun 2014, akan tetapi Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan, dan pada
tahun 2016 sampai 2017 Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Return On Asset (ROA)
mengalami kenaikan. Tahun 2015 Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) dan Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan. Pada tahun 2015
Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan dan Return On Asset (ROA)

mengalami kenaikan.

® Herry Sustanso, Manajemen Pemasaran Bank (Bandung, CV Pustaka Setia, 2013), him. 370-371


http://www.ojk.go.id/

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio tingkat kecukupan modal, yang
berarti jumlah modal sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang
mungkin timbul dari penanaman aktiva berisiko. Tingginya rasio modal dapat
melindungi deposan, dan memberikan dampak meningkatnya kepercayaan
masyarakat yang akhirnya akan meningkatkan Return On Asset (ROA).

Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Sedangkan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional yang merupakan rasio
profitabilitas perusahaan yang membandingkan beban operasional dengan pendapatan
operasional.’

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) Terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2014-2019”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Pada tahun 2015 Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami penurunan dari tahun

2014, akan tetap Return On Asset (ROA) mengalami kenaikan, dan pada tahun 2016

7 Vethzal Rivai, Bank and Financial Institution Management Coventional & Syariah Sistem (Jakarta: PT.
Grafindo, 2007), him. 722.



sampai 2017 Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Reaturn On Asset (ROA)
mengalami kenaikan.
2. Pada tahun 2015 Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
dan Return On Asset (ROA) sama — sama mengalami kenaikan.
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan dan Return On Asset
(ROA) mengalami kenaikan pada tahun 2015.
C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang akan dibahas maka dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Adapun variabel
bebasnya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR),
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sedangkan variabel
terikatnya adalah Return On Asset (ROA) pada tahun 2014-20109.
D. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional Variabel adalah suatu atribut atau sifat ata nilai dari obyek
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Adapun operasional variabel penelitian dan pengukuran variabel dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel
NO Variabel Defenisi Skala
Pengukuran
1 Return On Asset (Y) Rasio yang Rasio

membandingkan

antara laba bersih
terhadap total asset.
2 Capital Adequacy Ratio | Rasio kecukupan Rasio
(X1) modal untuk




mengatasi
kemungkinan resiko
kerugian, mengukur
kemampuan  suatu
perbankan  melalui
modal dan asetnya.

3 Financing to Deposit Ratio | Rasio yang Rasio
(X2) membandingkan
antara total

pembiayaan dengan
total dana sekuritas.

4 Biaya Operasional terhadap | Mengukur Rasio
Pendapatan Operasional | kemampuan  bank
(Xa) dalam

mengendalikan
biaya  operasional
pada pendapatan
operasional.

E. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, maka rumusan

masalah yang akan diteliti yaitu :

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2019 ?

2. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2019 ?

3. Apakah Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di

Indonesia periode 2014-2019 ?



4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR),
dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank
Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2019 ?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On
Asset (ROA) pada bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2014-2019.

2. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-20109.

3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank UmumSyariah di Indonesia
periode 2014-20109.

4. Untuk mengetahui Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio
(FDR) dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2019.

G. Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan terhadap berbagai

pihak. Adapun kegunaan penelitian ini yaitu :

1. Bagi Kampus

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kampus sebagai

pengembangan keilmuan, serta dapat digunakan sebagai sumber informasi dan



diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan tentang peran dan fungsi
manajemen keuangan.
2. Bagi Perbankan Syariah
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan dalam
melakukan penelitian tentang objek serta menerapkan strategi usaha dimasa yang
akan datang.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi peneliti
selanjutnya dalam menciptakan ide-ide penelitian baru serta berkontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk kemudahan pemahaman dalam penelitian ini, maka disusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian,
dan kegunaan penelitian.

BAB Il Landasan Teori, yang terdiri dari kerangka teori yaitu dan penelitian
terdahulu.

BAB Il Metodologi Penelitian, yang terdiri dari lokasi dan waktu penelitian,
jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, serta

analisis data.



BAB IV Hasil Penelitian, yang terdiri dari deskripsi data penelitian, analisis data
penelitian dan pembahasan penelitian, secara umum seluruh pembahasan, sub
pembahasan yang ada dalam penelitian adalah membahas tenntang hasil penelitian.

BAB V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Return On Asset (ROA)

a. Pengertian Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara
laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat
efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Semakin
besar Return On Asset (ROA) suatu bank, maka semakin besar tingkat
keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset.
Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan menekankan
biaya.?

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Adapun rasio ini dapat

dirumuskan dengan :

lab bel jak
Return On Asset =22 ZIPAZX + 100%

total aktiva

Semakin besar nilai Return On Asset (ROA) , menunjukkan Kkinerja
perusahaan yang semakin baik pula. Karena tingkat pengembalian perusahaan
dari investasi semakin besar, nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan
dari seluruh aktivasi (atau pendanaan). Return On Asset (ROA) yang positif
menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakan untuk beroperasi,

perusahaan mampu untuk

® Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), him. 250.
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memberikan laba bagi perusahaan.’ Sebaliknya Return On Asset (ROA) yang
negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif atau rugi, maka hal
yang ditunjukkan bahwa kemampuan modal yang diinvestasikan secara

keseluruhan belum mampu untuk menghasilkan laba.

Jika suatu perusahaan mempunyai Return On Asset (ROA) yang tinggi maka
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan. Tetapi
jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka
perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan

perusahaan tersebut.

b. Ayat Al-Qur’an Tentang Return On Asset (ROA)

Keuntungan dalam pandangan Islam terdapat dalam Al-qur’an Surah An-
Nisa Ayat 29 yang berbunyi:

ﬁ.agc/“ 2 £, S8g° - C/‘ - z A~

2S5 O A1) Wl 5l Ny 2505 ol oF 54 55
=

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu ™. 10

° Laylan Syafina, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap ROA” (Medan, UIN Sumatera Utara, 2020), him. 09.
1% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, him. 83
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Ayat ini jelas sekali ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Ketetapan
ayat bagi orang yang beriman mesti ada hukumnya, yaitu larangan atau perintah.
Terlihat pada kalimat berikutnya, ayat ini berisi perintah supaya orang-orang yang
beriman untuk tidak berbuat zalim kepada sesama dengan cara memakan harta
mereka secara batil. Kata ta kulu yang berarti memakan, juga bisa berarti mengambil
atau menggunakan manfaat harta orang lain tanpa izin. Sedangkan kata bil-bathili
yang berarti mengambil riba dari setiap pinjaman uang.

Jika hendak mengambil keuntungan dari harta orang lain mesti dilakukan
dengan cara yang dibenarkan oleh syariah. Seperti melakukan transaksi perniagaan
yakni jual beli, sewa menyewa, kerja sama bagi hasil dan cara lainnya.

Cara menghindari memakan harta orang lain secara batil dan mengembangkan
harta dengan perniagaan merupakan ikhtisar supaya orang-orang yang beriman tidak
membunuh mereka sendiri. Perbuatan batil dalam kehidupan sehari-hari banyak
merugikan diri sendiri karena kehidupan manusia terbentuk untuk saling melengkapi.
Oleh karena itu, perbuatan zalim terhadap diri sendiri dan orang lain dilarang karena
Allah Maha Penyayang, Innallaha kanabikum rahima.'*

Dalam Ekonomi Islam, keuntungan atau laba yang halal yang dicari adalah
keuntungan akhirat. Ini mengindikasikan bahwa keuntungan yang diperoleh adalah
keuntungan dengan cara-cara yang digariskan syariat, yaitu nilai-nilai keadilan dan

menghindari kedzaliman.*?

' Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam Buku Referensi Program Studi Ekonomi
Islam, him. 61-62

12 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori Dan Aplikasi Pada Aktivitas Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
him. 124-125
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Islam tidak melarang seorang Muslim untuk mendapatkan keuntungan yang
besar dari aktivitas bisnis. Karena memang pada dasarnya semua aktivitas bisnis
adalah termasuk dalam aspek mu’amalah yang memiliki dasar kaidah
memperbolehkan segala sesuatu sepanjang diperoleh dan digunakan dengan cara-cara

yang baik dan sesuai dengan syariat Islam.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset (ROA)
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)
1) Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank atau
merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup
kemungkinan kerugian di dalam pengkreditan atau dalam perdagangan surat-
surat berharga.*®

Menurut Irham Fahmi Capital Adequacy Ratio (CAR) atau sering
diseebut dengan istilah rasio kecukupan modal bank, yaitu bagaimana sebuah
perbankan mampu membiayai aktivirtas kegiatannya dengan kepemilikan
modal yang dimilikinya.*

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio solvabilitas untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban jika terjadi likuiditas pada
bank. Rasio ini mengukur seberapa jauh aktiva bank yang mengandung risiko

ikut dibiayai dari modal sendiri.*

3 Umam, Manajemen Perbankan Syariah, him. 342
 Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori & Aplikasi (Bandung: Alfabeta,2014), him.181
15 Slamet Aryono, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Pusaka Sayid Sabig, 2009) him. 32
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Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Bank Indonesia
menetapkan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR), vyaitu kewajiban
penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank
sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

(ATMR), atau secara matematis :

Modal

CAR = TTVR x100%

Aktiva Tertimbang menurut risiko adalah nilai total masing-masing aktiva
bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot risiko aktiva tersebut.
Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot 100%. Dengan demikian, ATMR
menunjukkan nilai aktiva berisiko yang memerlukan antipasti modal dalam

jumlah yang cukup.®®

2) Landasan Hukum Capital Adequacy Ratio (CAR)

Pentingnya modal dalam kehidupan manusia ditunjukkan dalam
Q.S AI-Baqarah ayat 286.
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1 Umam, Manajemen Perbankan Syariah, him.251
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Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan Kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang
kafir."

Dari ayat di atas menyatakan Allah tidak membebani seseorang
melainkan ~ sesuai  dengan  kemampuannya, artinya  sekedar
kesanggupannya. Berupa kebaikan, artinya pahalanya dan ia beroleh pula
dari hasil kejahatannya, yakni dosanya. Maka seseorang itu tidaklah
menerima hukuman dari apa yang tidak dilakukannya, hanya baru menjadi
angan-angan dan lamunan mereka. Mereka bermohon dengan siksa,
artinya meninggalkan kebenaran tanpa sengaja, sebagaimana dihukumnya
orang-orang sebelum kami.

Sebenarnya hal ini telah dicabut Allah terhadap umat ini
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh hadis. Permintaan ini merupakan
pengakuan terhadap nikmat Allah yang tidak mungkin dapat kami pikul
sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami,
yaitu bani Israel berupa bunuh diri dalam bertaubat, mengeluarkan
seperempat harta dalam zakat dan mengorek tempat yang kena najis.
Yakni dengan menegakkan hujah dan memberikan kemenangan dalam
peraturan dan pertempuran dengan mereka.

Karena ciri-ciri seorang maula atau pembela adalah menolong anak

buahnya terhadap musuh-musuh mereka. Dalam hadis tercantum bahwa
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tatkala ayat ini turun dan dibaca olenh Nabi SAW, maka setiap kalimat

diberikan jawaban oleh Allah SWT."’

b. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)

Semakin besar rasio ini maka akan meningkatkan pendapatan yang
dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
semakin kecil atau tingkat profitabilitasnya meningkat serta manajemen bank
sangat leluasa dalam menempatkan dananya ke dalam aktivitas yang
menguntungkan.®®

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On
Asset (ROA). Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka Return On
Asset (ROA) juga akan meningkat. Dalam praktiknya Capital Adequacy Ratio
(CAR) meningkat maka Return On Asset (ROA) justru menurun.

c. Financing to Deposit Ratio (FDR)
1) Pengertian Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dengan dana pihak ketiga yang
berhasil dikerahkan oleh bank syariah. Ketentuan tentang FDR pada bank
syariah mengacu pada ketentuan yang diatur oleh Bank Indonesia, besarnya
Financing to Deposit Ratio (FDR) ditetapkan tidak boleh melebihi 110%.

Dengan ditetapkannya Financing to Deposit Ratio (FDR), maka bank
syariah tidak boleh gegabah dalam menyalurkan pembiayaan dengan hanya

bertujuan untuk memperoleh keuntungan atau bertujuan untuk secepatnya

"' M.Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati) him. 225
'8 Teguh Pudjo Mulyono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan (Jakarta: Djambatan,2000), him.56
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membesarkan jumlah asetnya.® Semakin tinggi rasio tersebut, memberikan
indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan. Hal ini
disebabkan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan

menjadi semakin besar. Adapun rumus FDR sebagai berikut :

Jumlah pembiayaan

FDR = x100%

Total dana pihak ketiga

Jika total pembiayaan yang diberikan lebih besar daripada jumlah
dana yang dihimpun maka mengindikasikan bahwa semakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank tersebut.”® Hal ini disebabkan karena jumlah dana
yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan yang diberikan lebih kecil
daripada jumlah dana yang dihimpun maka akan terjadi penumpukan dana
yang tidak produktif pada bank tersebut yang pada hakikatnya merupakan alat
likuid yang sebagian besar berupa kas, berasal dari penghimpunan dana
masyarakat yang didalamnya terdapat unsure biaya bunga. Sebagian praktisi
perbankan menyepakati bahwa batasan aman dari Financing to Deposit Ratio
(FDR) suatu bank adalah sekitar 85%, namun batas toleransi berkisar antara

80% - 100%.

Dengan demikian, Financing To Deposit Ratio (FDR) ini menyatakan
seberapa jauh kemampuan dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan masyarakat dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Artinya, seberapa jauh pemberian pembiayaan

kepada customer pebiyaan dapat mengimbangi kewajiban untuk dapat segera

¥ Umam, Manajemen Perbankan Syariah, him.21
2 F Artin Shitawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital Adequacy Ratio” (Semarang,
Diponegoro, 2006), him.26
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memenuhi permintaan nasabah yang ingin menarik kembali dananya yang

telah digunakan untuk memberikan pembiayaan.?

2) Landasan Hukum Financing To Deposit Ratio (FDR)

Terdapat pada Q.S Ali Imran ayat 14 yaitu sebagai berikut:
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak
dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga).

Pada ayat ini dapat Kkita ketahui bahwa dijadikan indah bagi
manusia kecintaan kepada harta yang tidak terbilang lagi berlipat ganda.
Yang mana bentuk harta ini berupa emas, perak, binatang ternak, sawah,
lading, dan lain-lain.?®> Yang semua itu erupakan sesuatu yang dinginkan
dan dicintai manusia.

Kecintaan kepada materi (wanita, anak-anak, dan harta benda)
merupakan sifat dasar manusia karena berkaitan dengan kebutuhan, hanya

saja kita tidak boleh terlalu menuruti bahwa nafsu dalam memenubhi

kebutuhan hidupnya sehingga melupakan akhirat.

2L Shitawati, him. 27
%2 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung : Syamil Qur’an, 2012) him. 51
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Harta benda manusia kebutuhan lahir manusia, Jadi harta disini
merupakan modal bagi kita untuk mencari keuntungan, namun tidak boleh
berlebihan yang menyebabkan lalai terhadap perintan Allah. Maka
jadikanlah harta itu sebagai modal untuk kesejahteraan dunia serta akhirat.

d. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA)
Ketika rasio Financing To Deposit Ratio (FDR) naik Return On Asset
(ROA) justru turun. Sebaliknya ketika rasio Financing To Deposit Ratio
(FDR) turun maka Return On Asset (ROA) justru naik. Sehingga ada kesan
Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negative terhadap Return On
Asset (ROA). Padahal dalam penelitian Rindang Oktaviani (Skripsi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta) mengatakan bahwa apabila Financing To Deposit
Ratio (FDR) naik maka Return On Asset (ROA) juga naik.
e. Biaya Pendapatan Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
1) Pengertian Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
rasio antara biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Biaya
operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka
menjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga
kerja, biaya pemasaran dan biaya operasional lainnya). Pendapatan
operasional merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan bunga yang
diperoleh dari pendapatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan

operasional lainnya. Semakin kecil Biaya Operasional terhadap Pendapatan
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Operasional (BOPO) menunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan

aktivitas usahanya. Rumus perhitungan BOPO sebagai berikut :

Biaya Operasional

BOPO = x100%

Pendapatan Operasional

Risiko operasional berasal dari kerugian biaya operasional bila terjadi
penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank
dan hal-hal terkait risiko yang tentu diharapkan. Semakin rendah tingkat rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berarti semakin
baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam
menggunakan sumber daya yang ada di bank. Begitupun sebaliknya jika rasio
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) suatu bank
tinggi, artinya kinerja bank tersebut tidak efisien.?®

Tabel 11.1
Kriteria Penilaian BOPO

Kriteria Keterangan

Peringkat 1 : BOPO < 83% Sangat Rendah

Peringkat 2 : 83% < BOPO < 85% Cukup Rendah

Peringkat 3 : 85% < BOPO < 87% Rendah

Peringkat 4 : 87% < BOPO < 89% Cukup Tinggi

Peringkat 5 : BOPO > 90% Tinggi

Dari rasio ini dapat diketahui tingkat efisien kinerja manajemen suatu
bank, jika angka rasio menunjukkan angka di atas 90% dan mendekati 100%
ini berarti menunjukkan tingkat efisiensi yang kurang baik. Tetapi jika rasio
rendah misalnya mendekati 75% ini berarti kinerja bank yang bersangkutan

menunjukkan tingkat efisiensi yang baik.

% Shitawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Capital Adequacy Ratio, him. 26
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Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Return On Asset (ROA)

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
menunjukkan efisiensi bank dalam menjalankan usaha pokoknya terutama
pinjaman, dimana angsuran dan margin menjadi pendapatan terbesar
perbankan. Pengolahan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat
fungsi pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank
syariah.

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sangat
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) karena semakin kecil Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berarti semakin efisien
biaya operasional yang dikeluarkan bank bersangkutan atau dengan kata lain
semakin tinggi rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) maka kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah yang besar.
Sedangkan Return On Asset (ROA) semakin tinggi asset suatu bank maka
semakin bagus kondisi bank tersebut.

Maka dapat disimpulkan jika Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) naik maka Return On Asset (ROA) menurun dan
sebaliknya jika Return On Asset (ROA) menurun maka Biaya Operasional

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) meningkat.
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Dengan kata lain Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional

(BOPO) berhubungan negatif terhadap profitabilitas, semakin kecil rasio

biaya (beban) operasionalnya akan lebih baik. Karena bank yang bersangkutan

dapat menutup biaya (beban) operasional dengan pendapatan operasionalnya.

B. Penelitian Terdahulu

Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to

Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia yaitu :

Tabel 11.2

Penelitian Terdahulu

NO Peneliti Judul Hasil penelitian
1 Idris Saleh, Skripsi IAIN | Pengaruh Capital Hasil penelitian
Padangsidimpuan  Tahun | Adequacy Ratio secara parsial
2016. (CAR), Financing to menunjukkan
Deposit Ratio (FDR), bahwa CAR
dan Non Performing mempunyai
Financing (NPF) pengaruh
terhadap Return On signifikan terhadap
Asset (ROA) pada PT. | ROA, FDR
Bank Muamalat memiliki pengaruh
Indonesia, Thk. Periode | yang signifikan
2007-2014. terhadap ROA dan
NPF tidak memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
ROA. Sedangkan
secara simultan
variabel CAR,
FDR dan NPF
sama-sama
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap ROA.
2 R. Ade Sasongko Analisis pengaruh Hasil penelitian ini
Pramudhito, Skripsi Capital Adequacy menunjukkan
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Universitas Diponegoro
Semarang, Tahun 2014.

Ratio (CAR), NPF,
BOPO, FDR, dan
NCOM terhadap
profitabilitas bank
umum syariah di
Indonesia periode
2008-2012.

bahwa variabel-
variabel
independen secara
simultan
berpengaruh
terhadap ROA
dengan nilai
signifikan F
dibawah 0,05.
CAR, BOPO, FDR,
NCOM
berpengaruh secara
signifikan terhadap
ROA dengan nilai
signifikansi t lebih
kecil dari 0, 05.

Dhian Dayinta Pratiwi

Pengaruh CAR, BOPO,

NPF, dan FDR
terhadap ROA pada
bank umum syariah
(studi kasus Bank
Umum Syariah di
Indonesia tahun 2005-
2010)

Hasil penelitian
secara simultan
menyatakan bahwa
rasio FDR dan NPF
mempunyai
pengaruh yang
signifikan terhadap
profitabilitas yang
diukur dengan
ROA. Sedangkan
hasil penelitian
secara parsial
menyatakan bahwa
variabel NPF tidak
mempunyai
signifikan terhadap
ROA , variabel
FDR mempunyai
pengaruh
signifikan terhadap
ROA. Kemudian
dari hasil penelitian
CAR berpengaruh
negative terhadap
ROA.

Sri Wahyuni, Skripsi UIN
Syarif Hidayatul Jakarta
Tahun 2016.

Pengaruh CAR,NPF
FDR, dan BOPO
terhadap Profitabilitas
bank Umum Syariah
periode 2011-2015.

Hasil dari
penelitian
menunjukkan
bahwa secara
parsial variabel
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NPF dan BOPO
berpengaruh
negative dan
signifikan terhadap
ROA.

5 Sari Wulan Batubara,
Skripsi IAIN
Padangsidimpuan Tahun
2014.

Pengaruh FDR dan
Non Performing
Financing (NPF)

terhadap profitabilitas

(Return On Asset
(ROA)) di PT. Bank

Sumut Syariah Cabang

Padangsidimpuan
periode 2009-2011.

Hasil dari
penelitian secara
simultan (uji F)
menyatakan bahwa
rasio keuangan
FDR dan NPF
memiliki Fhiwng >
Fanel . Artinya
variabel FDR dan
NPF secara
simultan
mempunyai
pengaruh yang
signifikan terhadap
profitabilitas yang
diukur dengan
ROA. Sedangkan
hasil penelitian
secara parsial (uji t)
menyatakan bahwa
variabel FDR
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas ROA,
akan tetapi untuk
variabel NPF tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas yang
diukur dengan
indikator ROA.

Ada beberapa faktor yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian

terdahulu adalah sebagai berikut :

1. Idris Saleh membahas tentang pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),

Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF)
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terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Periode 2007-2014, sedangkan penelitian ini membahas tentanng Pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2019.

. Persamaan penelitian R. Ade Sasongko dengan penelitian ini sama-sama
mendapatkan hasil penelitian Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh
positif terhadap Return On Asset (ROA).

. Pada penelitian Dhian Dayinta Pratiwi menyatakan bahwa Financing To
Deposit (FDR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA) dan
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset
(ROA) sedangkan pada penelitian ini Financing To Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh negatif terhadap Return On Asset (ROA) dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA).

. Sari Wulan Batubara melakukan penelitian di PT. Bank Sumut Syariah
Padangsidimpuan Periode 2009-2011 sedangkan penelitian ini dilakukan pada
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2019.

. Pada penelitian Sri Wahyuni menggunakan variabel independen yang dimana
pada penelitiannya terdapat 2 variabel sedangkan pada penelitian ini

menggunakan 3 variabel independen.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran umum tentang hubungan variabel dalam
suatu peneltian. Kerangka pikir diuraikan oleh jalan berpikir yang logis.** Artinya
bagaimmana kita menuangkan apa yang tergambar dipikiran kita kedalam tulisan
yang secara logis, berdasarkan teori tersebut peneliti menulis apakah ada pengaruh
dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasinal (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada
Bank UmumSyariah di Indonesia periode 2014-2019.

Kemudian, berdasarkan teori hubungan variabel pertama yaitu Capital Adequacy
Ratio (CAR) dengan Return On Asset (ROA) apabila Capital Adequacy Ratio (CAR)
meningkat maka Return On Asset (ROA) juga akan meningkat. Hubungan variabel
kedua yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan Return On Asset (ROA)
apabila Financing to Deposit Ratio (FDR) meningkat maka Return On Asset (ROA)
juga akan meningkat. Hubungan variabel ketiga yaitu Biaya Operasional Pendapatan
Operasinal (BOPO) dengan Return On Asset (ROA) apabila Biaya Operasional
Pendapatan Operasinal (BOPO) neningkat maka Return On Asset (ROA) akan
menurun, sebaliknya apabila Return On Asset (ROA) menurun maka Biaya
Operasional Pendapatan Operasinal (BOPO) akan meningkat.

Maka peneliti membuat penelitian ini dengan kerangka pikir tersebut untuk
melihat pengaruh CapitaL Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio, dan Biaya

Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset.

** Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him. 88.
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Gambar 1.1
Kerangka Pikir
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Berdasarkan teori hubungan variabel pertama Capital Adequacy Ratio (CAR),
yaitu dengan Return On Asset (ROA) apabila meningkat maka Capital Adequacy Ratio
(CAR) juga meningkat. Hubungan variabel kedua yaitu Financing to Deposit Ratio
(FDR) dengan Return On Asset (ROA), apabila Financing to Deposit Ratio (FDR)
meningkat maka Return On Asset (ROA) menurun, apabila Biaya Operasional terhadap

pendapatan operasional (BOPO) meningkat, maka Return On Asset (ROA) akan turun,
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dan hubungan variabel ketiga yaitu Hubungan variabel keempat yaitu pengaruh,
Capital Adequacy Ratio (CAR),Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional
terhadap pendapatan operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA).

Maka peneliti membuat penelitian dengan kerangka pikir tersebut untuk melihat
pengaruh, Capital Adequacy Ratio (CAR) , Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya

Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA).

D. Hipotesis

Secara etimologis, hipotesis terdiri dari dua kata yakni “hypo” yang artinya
“kurang” dan “thesis” yang artinya “pendapat”. Kedua kata itu kemudian digunakan
secara bersama menjadi hypothesis dan penyebutan dalam ragam bahasa Indonesia
menjadi hipotesa kemudian berubah menjadi hipotesis yang maksudnya adalah suatu
kesimpulan yang masih belum sempurna.

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau
keadaan tertentu yang telahb terjadi atau akan terjadi. Hipotesis merupakan
pernyataan peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian, serta
merupakan pernyataan yang paling spesifik. Dengan kata lain hipotesis merupakan
jawaban sementara yang disusun oleh peneliti, yang kemudian akan diuji
kebenarannya melalui penelitian yang dilakukan.?®

Hipotesis merupakan kesimpulan yang masih belum sempurna, sehingga perlu
disempurnkan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian.
pembuktian itu hanya dapat dilakukan dengan menguji hipotesis dimaksud dengan

data dilapangan. Fungsi dari hipotesis adalah sebagai pedoman untuk dapat

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 93
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mengarahkan penelitian menjadi lebih jelas arah pengujiannya, dengan kata lain
hipotesis membimbing peneliti dalam melakukan penelitian dilapangan. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah :

a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)

H, : Tidak ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On

Asset (ROA)

H. : Ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset
(ROA)
b. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA)
H, : Tidak ada pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return
On Asset (ROA)
H, : Ada pengaruh Financin to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset
(ROA)
c. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Return On Asset (ROA)
H, : Tidak ada pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Return On Asset (ROA)
H, : Ada pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

terhadap Return On Asset (ROA)



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesiamelalui

website www.ojk.go.id,www.bus.go.id.Adapun waktu penelitian yang direncanakan

dari bulan September 2020 sampai dengan Februari 2021.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif
( data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan) dan menggunakan metode
SPSS 23. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah
ilmiah yang kritik, objektif, terukur, rasional, dan sistematis.*®
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya.” Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh laporan keuangan bulanan, Capital Adequacy Ratio (CAR) Financing
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), Return On Asset (ROA) tahun 2014-2019 pada Bank Umum Syariah

yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui website

?® Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi & Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 42.
*” Asep Hermawan, Penelitian Bisnis (Jakarta: PT. Grasindo, 2009), him. 154.
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www.ojk.go.id dalam kurun waktu tahun 20014-2019 yaitu sebanyak 6 tahun.

Data bulanan yang digunakan peneliti dimulai dari bulan januari 2014 hingga

bulan desember 2019. Sehingga populasi berjumlah 72 populasi www.ojk.go.id

dalam kurun waktu tahun 2014-2019 yaitu sebanyak 6 tahun.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
Purposive Sampling, yakni penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu
didasarkan pada kepentingan dan tujuan penelitian.?®
Adapun kriteria pengambilan sampel sebagai berikut:

a. Bank Umum Syariah sudah terdaftar menurut data Statistik Perbankan
Syariah yang termuat dalam Otoritas Jasa Keuangan.

b. Bank Umum Syariah yang menerbitkan Laporan Keuangan Perbulan secara
lengkap yang telah diaudit dan dipublikasikan pada periode 2014-2019
melalui website resmi masing-masing Bank Umum Syariah.

Oleh karena itu, data bulanan yang digunakan peneliti dimulai dari bulan
januari 2014 hingga bulan desember 2019, sehingga data berjumlah 72 sampel.

Kemudian berdasarkan teknik sampling tersebut, maka sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah teknik Purposive Sampling.

% Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2012) him. 115
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Dari pendapat Suharsimi Arikunto tersebut penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan purposive sampling, karena populasi yang terdapat pada
penelitian ini berjumlah 72, maka seluruh populasi dijadikan sampel.?

D. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek tempat data tersebut diperoleh. Dalam
penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data keuangan
publikasi Bank Umum Syariah di Indonesia yang diperoleh melalui website
www.0jk.go.id_yang merupakan situs resmi otoritas jasa keuangan.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Studi Dokumentasi
Studi dokementasi merupakan sumber data sekunder yang digunakan
dalam sebuah penelitian.Studi dokumentasi juga merupakan sebuah teknik
pengumpulan data atas bahan-bahan tertulis yang diterbitkan lembaga-lembaga
yang menjadi objek peneliti.*® Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data
sekunder yang diambil melalui Laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah
yang berasal dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.go.id.
2. Studi Kepustakaan
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan cara memperoleh

data dari karya ilmiah, media massa, teks book, dan masih banyak lagi yang

bertujuan menambah sumber informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian

2% Suharsihi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him.
173

% Anis Fuad and Kandung Sapto, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Graha llmiah, 2014),
him. 62.
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untuk mendukung aspek validitas atau yang dihasilkan.** Adapun studi keputusan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan sumber jurnal, skripsi, dan
buku-buku perbankan syariah yang telah dicantumkan dalam landasan teori.
F. Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari cara
mengumpulkan data dan menyajikan data sehingga mudah dimengerti. Statistika
deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan
keterangan-keterangan melalui suatu data atau keadaan, sehingga statistika
deskriptif berfungsi menjelaskan keadaan, fenomena, atau masalah.Untuk
menarik kesimpulan dalam statistika deskriptif diperoleh melalui kumpulan data
yang ada. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan mengenai statistik
data seperti min, max,dan mean.*
2. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.”*
Uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji  Kolmogrov
Smirnov dengan signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan lebih besar dari 5 % atau
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal dan sebaliknya. Sehingga dapat

diartikan jika signifikansinya > 0,05 maka variabel dinyatakan memiliki distribusi

*! Kandung Sapto, him. 61.

*2 Duwi Priyatno, SPSS 22, Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: ANDI, 2014), him. 30.

** Juliansyah Noor, Metode Penelitian, Skripsi, Tesis Disertasi & Karya llmiah (Jakarta: Kencana, 2011),
him. 174.
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normal sebaliknya jika signifikansinya < 0,05 maka variabel memiliki distribusi
tidak normal.**

3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearis yaitu terdapat hubungan linear yang sempurna atau yang
pasti antara variabel yang terdapat dalam model regresi. Adapun cara untuk
mengetahui  keberadaan gejala multikolinearitas antara lain dengan
menggunakan nilai variance inflation factor (VIF) dan tolerance, apabila nilai
VIF <10 dan tolerance>0,1, maka mengindikasikan tidak terjadi
multikolinearitas.*
b. Uji Heteroskedastisitas

Heterokesdastisitas adalah merupakan bagian dari uji asumsi klasik
dalam model regresi. Dimana, salah satu persyaratan yang harus terpenuhi
dalam model regresi yang baik adalah tidak terjadinya gejala
heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk menguji terjadinya perbedaan
varian dari nilai residual pada suatu periode pengamatan ke periode
penngamatan lainnya. Analaisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis pola gambar scartterplots, dengan ketentuan titik data
penyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0, titik-titik data juga tidak

boleh di atas atau di bawah saja dan penyebaran titik-titik data tidak berpola®

* Nur Asnawi and Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran (Malang: UIN Maliki Pers, 2011),

him. 178-179.

* Masyhuri, him. 99-103.
*® Priyatno, SPSS 22, Pengolah Data Terpraktis, him. 108.
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c. Uji Autokorelasi
Uji Autokolerasi merupakan uji atas asumsi dalam regresi di mana
variabel terikat tidak memiliki korelasi dengan dirinya sendiri. Maksudnya
adalah bahwa nilai dari variabel terikat tidak memiliki hubungan dengan
variabel itu sendiri, baik nilai periode sebelumnya maupun nilai periode
sesudahnya. Adapun cara mengetahui gejala autokorelasi adalah dengan uji
Durbin-Watson (DW test).>” Adapun bentuk secara umum adalah:
a) Apabila angka D-W berada di bawah -2, artinya berautokorelasi positif
b) Apabila angka D-W berada di atas +2, artinya berautokorelasi negatif
c) Apabila angka D-W berada di antara -2 sampai dengan +2, artinya tidak
terdapat autokorelasi.*®
4. Koefisien Determinasi (R
Koefisien determinasi merupakan proporsi atau persentase dari
keseluruhan variasi variabel terikat Y yang diterangkan oleh garis regresi
(variabel bebas X) .Nilai koefisien determinasi berada di antara nol dan satu
artinya 0 < R? < 1.Apabila angkanya mendekati satu maka semakin baik garis
regresi karena mampu menerangkan data aktualnya.Apabila mendekati angka nol

maka memiliki garis regresi yang kurang baik.*

*” M Firdaus, Ekonometrika (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 160-161.
** Hermawan, Penelitian Bisnis, him. 178-179.
% Agus Tri Basuki, Pengantar Ekonometrika (Yogyakarta: Danisa Medina, 2016), him. 21.
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Koefisien determinasi diperoleh melalui pengkuadratan nilai R (koefisien
korelasi).Koefisien korelasi merupakan korelasi antara dua atau lebih variabel
bebas terhadap variabel terikat.Nilai R berada di antara 0 sampai 1.° Interpretasi

untuk nilai koefisien korelasi (R) tertera pada tabel berikut.*

Tabel 111.1
Pedoman Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

5. Analisis RegresiLinear Berganda

Analisis ini dilakukan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas
Capital Adequacy Ratio (X;), Financing to Deposit Ratio (X;), dan Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) atas variabel terikat
Return On Asset (ROA) (Y). Adapun persamaan umum regresi linear berganda
adalah sebagai berikut:
Y =fo+ Xy +2 X+ B3 Xz + e

Sehingga bentuk persamaan regresi linear berganda yang dipakai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut::
ROA = fy + 1 CAR + 5, FDR + 3 BOPO + e
Keterangan:

ROA = Return On Asset

“® priyatno, SPSS 22, Pengolah Data Terpraktis, him. 155-156.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 184.
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Bo = Konstanta

S, P2, P3 = Koefisien masing-masing Variabel

CAR = Capital Adequacy Rasio

FDR = Financing Deposito Rasio

BOPO = Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
e = Standard Error

6. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk melakukan uji secara parsial masing-masing
variabel.Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig
(significance). Apabila probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka
mengindikasikan adanya pengaruh antara variabel independen atas variabel
dependen secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi >
0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara masing-masing variabel independen atas variabel dependen. Uji t juga
dapat menggunakan nilai tipe adapun kriteria pengujiannya adalah:®
Ho diterima - Apabila nilai —tiabel < thitung <ttael
Ho ditolak : Apabila nilai —thiwung< -traber atau thitung > travel
Adapun H, dalam penelitian : Tidak terdapat pengaruh Capital Adequacy

Ratio (ROA), Financing to Deposit Rasio
(FDR) Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO), secara parsial terhadap

*? Priyatno, SPSS 22, Pengolah Data Terpraktis, him. 161.
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Return On Asset (ROA) pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

Adapun H, dalam penelitian: Terdapat pengaruh Capital Adequacy Rasio

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR),
Biaya Operasional terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO) secara parsial terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F atau lebih dikenal dengan ANOVA atau analisis varian yaitu uji

koefisien regresi secara bersama-sama yang digunakan untuk mengetahui

secara simultan apakah variabel independen secara bersama-sama memiliki

pengaruh atas variabel

signifikansi 0,05.%
Ho diterima
Ho ditolak

H, dalam penelitian :

* Priyatno, him. 157-158.

terikat. Pengujian ini menggunakan tingkat

- Apabila nilai Fhitung< Frabel

- Apabila nilai Fhitung > Frapel

Tidak terdapat pengaruh simultan Capital
Adequacy Rasio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
secara parsial terhadap Return On Asset
(ROA pada Bank Umum Syariah di

Indonesia.
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Terdapat pengaruh  simultan  Capital
Adequacy Rasio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR) Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
secara parsial terhadap Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah di

Indonesia.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Perbankan dan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 tahun 2004 yang mengakomodasikan perbankan syariah, maka sejak tahun 1998
perbankan nasional berkembang cukup pesat, baik asset maupun kegiatan usahanya.
Dengan berkembangnya perbankan syariah dan sector keuangan syariah lainnya, berarti
perbankan telah terbentuk dual system ekonomi di Indonesia, yaitu ekonomi
konvensional dan ekonomi konvensional dan ekonomi syariah.

Bank syariah di Indonesia, menurut pasal 18 UU Perbankan syariah terdiri atas
bank umum syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank umum
konvensional boleh melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah namun harus
membentuk unit khusus yang disebut Unit Usaha Syariah (UUS).

Aturan mengenai Bank Umum Syariah (BUS) pasca diterbitkannya UU No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah adalah PBI No. 11/3/PBI/2009 tentang Bank
Umum Syariah (BUS). Dalam PBI ini dijelaskan bahwa proses pendirian bank syariah
dilakukan melalui persetujuan prinsip, yaitu persetujuan untuk melakukan persiapan
pendirian bank dan izin usaha, yaitu izin yang diberikan untuk melakukan kegiatan usaha
bank setelah persiapan pendirian bank pada persetujuan prinsip terpenuhi.

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang dalam aktivitasnya melaksanakan
kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah dan melaksanakan kegiatan lalu lintas
pembayaran. Bank Umum Syariah dapat melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan

prinsip syariah dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran Bank

40
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Umum Syariah (BUS) disebut dengan full branch, karena tidak dibawah koordinasi bank
konvensional, sehingga aktivitasnya terpisah dengan konvensional. BUS dapat dimiliki oleh
bank konvensional, akan tetapi aktivitas serta pelaporannya terpisah dengan induk banknya.

Bank Umum Syariah (BUS) memiliki akta pendirian yang terpisah dari induknya, bank
konvensional atau berdiri sendiri, bukan anak perusahaan bank konvensional. Sehingga setiap
laporan yang diterbitkan oleh bank sayariah akan terpisah dengan induknya. Dengan demikian,
dalam hal kewajiban memberikan pelaporan kepada pihak lain seperti Bl, Dirjen Pajak, dan
lembaga lain dilakukan secara terpisah.

Kegiatan Bank Umum Syariah (BUS) secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga fungsi
utama yaitu penghimpunan dana pihak ketiga atau dana masyarakat, penyaluran dana kepada
pihak yang dibutuhkan, dan pelayanan jasa bank.

1. Penghimpunan Dana dari Masyarakat
Bank Umum Syariah (BUS) menghimpun dana dari masyarakat dengan cara
menawarkan berbagai jenis produk pendanaan anatara lain giro wadiah, tabungan
mudharabah, deposito mudharabah, dan produk pendanaan lainnya yang diperolehkan sesuai
dengan syariat islam. Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dilakukan dengan akad
wadiah dan mudharabah. Dengan menghimpun dana dari masyarakat, maka bank syariah
akan membayarkan biaya dalam bentuk bonus untuk akad wadiah dan bagi hasil untuk akad
mudharabah.
2. Penyaluran Dana Kepada Mayarakat
Bank Umum Syariah (BUS) perlu menyalurkan dananya kepada pihak yang
membutuhkan dana, agar tidak terjadi idle fund. BUS dapat menyalurkan dananya dalam

bentuk pembiayaan serta dalam bentuk penenmpatan dana lainnya. Dengan aktivitas
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penyaluran dana ini bank syariah akan memperoleh pendapatan dalam bentuk margin
keuntungan bila menggunakan akad jual beli, bagi hasil bila menggunakan akad kerja sama

usaha, dan sewa bila menggunakan akad sewa menyewa.

. Pelayanan Jasa
Bank Umum Syariah (BUS) juga menawarkan produk pelayanan jasa untuk membantu
transaksi yang dibutuhkan oleh pengguna jasa bank syariah.Hasil yang diperoleh bank atas
pelayanan jasa bank syariah yaitu berupa pendapatan fee dan komisi.
Sesuai dengan ketentuan Pasal 19 Undang-Undang Perbankan Syariah, kegiatan
usaha Bank Umum Syariah meliputi:

a. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan, atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadia’ah atau akad lain yang
bertentangan dengan prinsip syariah.

b. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, musyarakah dan
akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah,

d. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan prinsip syariah.

Sedangkan bagi bank umum konvensional yang ingin melakukan konversi
menjadi bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah
diatur dalam PBI No. 8/3/PBI/2006 bahwa perubahaan kegiatan bank umum

konvensional menjadi bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
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prinsip syariah harus dengan izin dari Gubernur Bl dengan mencantumkan rencana
perubahaan tersebut dalam rencana bisnis bank. Berdasarkan data statistik syariah
otoritas jasa keuangan yang termasuk ke dalam Bank Umum Syariah ada 14 bank, yaitu:
PT. Bank Aceh Syariah,PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. BPD Nusa Tenggara Barat
Syariah,PT. Victoria Syariah, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Jabar Banten Syariah, PT.
Bank BNI Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank Panin
Syariah, PT. Bank Syariah Bukopin, PT. BCA Syariah, PT. Maybank Syariah Indonesia,

PT. Tabungan Pensiunan Nasional.

. Deskripsi Hasil Penelitian

Dari data yang diperoleh dari laporan keuangan perbulan Bank Umum Syariah tahun
2014-2019 dengan menggunakan SPSS 23 dapat dijelaskan deskripsi hasil penelitian
mengenai variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini.
1. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank atau
merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup
kemungkinan kerugian didalam pengkreditan atau dalam perdagangan surat-surat
berharga, misalnya kredit yang diberikan untuk melihat perkembangan Capital
Adequacy Rasio (CAR) periode Januari 2014-Desember 2019 dapat dilihat dari

gambar dan tabel dibawah ini:



Tabel IV.1

Capital Adequacy Rasio (CAR) pada Bank Umum Syariah
periode Januari 2014-Desember 2019
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Bulan Tahun
2014 2015 2016 2017 2018 2019
Jan 16,76 14,16 15,11 16,99 18,05 20,25
Feb 16,71 14,38 15,44 17,04 18,62 20,30
Mar 16,20 14,43 14,90 16,98 18,47 19,85
Apr 16,68 14,50 15,43 16,91 17,93 19,61
Mei 16,85 14,37 14,78 16,88 19,04 19,62
Juni 16,21 14,09 14,72 16,42 20,59 19,56
Juli 15,62 14,47 14,86 17,01 20,41 19,72
Agus 14,73 15,06 14,87 16,42 20,46 20,36
Sep 14,54 15,15 15,43 16,16 21,25 20,39
Okt 15,25 14,96 15,27 16,14 21,22 20,54
Nov 15,66 15,31 15,78 16,46 21,39 20,48
Des 15,74 15,02 16,63 17,91 20,39 20,59

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perkembangan Capital Adequacy Rasio

(CAR) dari Januari 2014 sampai Desember 2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun

2014 bulan Januari 16,76% lalu pada bulan Februari mengalami penurunan hingga

bulan April, dan mengalami kenaikan pada bulan Mei, kemudian mengalami fluktuasi

sampai bulan desember 2014. Pada tahun 2015 bulan Januari hingga bulan April

mengalami kenaikan, akan tetapi bulan Mei-Juni mengalami penurunan, kemudia

mengalami kenaikan pada bulan Juli sampai bulan September dan mengalami

fluktuasi kembali sampai bulan desember. Pada tahun 2016 mengalami penurunan

pada bulan Maret kemudian mengakami kenaikan dibulan April, dan mengalami

penurunan kembali Juni, kemudia mengalami kenaikan dibulan Juli sampai dibulan

September, pada bulan Oktober mengalami penurunan akan tetapi bulan November

sampai bulan Desember mengalami kenaikan.
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Pada tahun 2017 Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami kenaikan sampai

bulan Februari, akan tetapi mengalami penurunan hingga bulan juni, kemudian

megalami kenaikan kembali dibulan Juli, lalu mengalami fluktusi sampai bulan

desember. Pada tahun 2018 mengalami fluktuasi pada setiap bulannya, akan tetapi

pada bulan November sampai desember mengalami ketetapan. Pada tahun 2019

mengalami fluktuasi setiap bulan, kemudian bulan desember mengalami kenaikan.

Financing Deposito Rasio (FDR)

Financing Deposito Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang

diberikan oleh bank syariah dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh

bank syariah, untuk melihat perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR)

periode Januari 2014-Desember 2019 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank Umum Syariah
periode Januari 2014-Desember 2019

Tabel 1V.2

Bulan Tahun
2014 20 20 20 20 201
15 16 17 18 9
Jan 100,07 88,85 87,86 84,74 77,93 77,92
Feb 100,03 89,37 87,30 83,78 78,35 77,522
Mar 102,22 89,15 87,52 83,53 77,63 78,38
Apr 95,50 89,57 88,11 81,36 78,05 79,57
Mei 99,43 90,06 89,31 81,96 79,65 82,01
Juni 100,80 92,56 89,31 82,69 78,68 79,74
Juli 99,89 90,13 89,32 80,51 79,45 79,90
Agus 98,99 90,72 87,58 81,78 80,45 80,85
Sep 99,71 90,82 84,56 80,12 78,95 81,56
Okt 93,90 90,67 86,88 80,94 79,17 79,10
Nov 89,91 90,26 86,27 80,07 79,69 80,06
Des 86,99 88,03 85,99 79,65 78,53 77,91
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Dari data tabel diatas dapat dilihat perkembangan Financing Deposito Ratio. Pada
bulan Januari 2014 Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar 100,07, kemudian
menurun dibulan Februari, akan tetapi mengalami kenaikan dibulan Maret, setelah itu
pada bulan April mengalami penurunan kembali, kemudia bulan Mei sampai Juni
Financing to Deposit Ratio (FDR) naik, kemudian menurun sampai bulan Agustus,
naik dibulan September, akan tetapi menurun sampai bulan Desember. Ditahun 2015
Financin to Deposit Ratio (FDR) naik sampai bulan Februari, kemudian menurun
dibulan Maret, akan tetapi Financing to Deposit Ratio (FDR) naik dari bulan April
sampai Juni, kemudian menurun dibulan Juli, akan tetapi dibulan Agustus sampai
September mengalami kenaikan kembali, akan tetapi dari bulan Oktober hingga
Desember Financing to Deposit Ratio (FDR) menurun.

Bulan Februari ditahun 2016 Financing to Deposit Ratio (FDR) menurun, akan
tetapi dari bulan Maret sampai Juni Financing to Deposit Ratio (FDR) naik, dibulan
Juli sampai September Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan,
kemudian naik dibulan Oktober, akan tetapi dari bulan November sampai desember
Financing to Deposit Ratio (FDR) menurun. Pada tahun 2017 Financing to Deposit
Ratio (FDR) menurun dibulan Februari sampai bulan April, kemudian naik dibulan
Mei sampai Juni Financing to Deposit Ratio (FDR) naik, akan tetapi dibulan Juli
menurun, kemudian bulan Agustus mengalami kenaikan, kemudian dibulan
September mengalami penurunan, akan tetapi dibulan Oktober Financing to Deposit
Ratio (FDR) naik, kemudian dibulan November samapai bulan Desember FDR

menurun.
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Ditahun 2018 pada bulan Februari Financing to Deposit Ratio (FDR) naik,
kemudian menurun dibulan Maret, akan tetapi Financing to Deposit Ratio (FDR) naik
dibulan April sampai Mei, kemudian dibulan Juni Financing to Deposit Ratio (FDR)
menurun, kemudian dari bulan Juli sampai bulan Agustus Financing to Deposit Ratio
(FDR) naik, akan tetapi menurun kembali dibulan September, akan tetapi Financing
to Deposit Ratio (FDR) naik dibulan Oktober sampai November, kemudian dibulan
Desember menurun. Pada tahun 2019 dibulan Februari FDR menurun, kemudian
FDR naik dari bulan Maret sampai bulan Mei, kemudian menurun dibulan Juni, akan
tetapi dibulan Juli sampai September Financing To Deposit Ratio (FDR) naik,
kemudian menurun dibulan Oktober, akan tetapi dibulan November Financing To
Deposit Ratio (FDR) naik, kemudian dibulan Desember mengalami penurunan.

Dibulan Februari 2019 Financing To Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan,
kemudian dari bulan Maret sampai bulan Mei Financing To Deposit Ratio (FDR)
mengalami kenaikan, akan tetapi dibulan Juni Financing To Deposit Ratio (FDR)
mengaami penurunan, kemudian dibulan Juli sampai bulan September Financing To
Deposit Ratio (FDR) naik, akan tetapi dari bulan Oktober sampai Desember
mengalami fluktuasi.

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio antara biaya
operasioanal terhadap pendapatan operasional. Biaya operasional merupakan biaya
yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya
(seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan biaya operasional

lainnya). Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank yaitu
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pendapatan bunga yang diperoleh dari pendapatan dana dalam bentuk kredit dan
pendapatan operasional lainnya. Untuk melihat perkembangan Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) periode Januari 2014-Desember 2019

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1V.3
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
pada Bank Umum Syariah
periode Januari 2014-Desember 2019

Bulan Tahun
2014 2015 2016 2017 2018 2019
Jan 80,05 94,80 95,28 95,09 97,01 87,69
Feb 83,77 94,23 94,49 93,35 93,81 89,09
Mar 91,90 95,98 94,40 92,34 89,90 87,82
Apr 84,50 96,69 94,71 92,31 89,75 86,95
Mei 76,49 96,51 99,04 92,26 88,90 86,29
Juni 71,76 96,98 95,61 90,98 88,75 85,72
Juli 79,80 97,08 96,15 91,56 88,69 85,58
Agus 81,20 97,30 96,96 92,03 88,64 85,59
Sep 82,39 96,94 96,27 91,68 88,08 85,14
Okt 97,37 96,71 97,21 94,16 89,36 85,55
Nov 96,34 96,75 95,91 94,05 89,17 85,32
Des 96,97 97,01 96,22 94,91 89,18 84,45

Dari data tabel diatas dapat dilihat perkembangan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) ditahun 2014 Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) naik dari bulan Januari sampai Maret, kemudian menurun
sampai bulan Juli, akan tetapi mengalami kenaikan lagi sampai bulan Oktober,
kemudian menurun dibulan November, akan tetapi mengalami kenaikan dibulan
Desember. Pada tahun 2015 dibulan Februari mengalami penurunan, kemudian naik

sampai bulan April, pada bulan Mei mengalami penurunan, akan tetapi mengalami
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kenaikan sampai bulan Agustus, kemudian mengalami fluktuasi sampai bulan
desember.

Pada tahun 2016 dibulan Mei Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) mengalami kenaikan akan tetapi menurun sampai bulan Desember. Pada
tahun 2017 Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami
penurunan sampai bulan Juni, kemudia mengalami kenaikan sampai dengan Agustus,
akan tetapi menurun dibulan September dan naik sampai bulan desember.

Pada Tahun 2018 dari bulan Januari sampai September mengalami penurunan
setiap bulannya, akan tetapi mengalami kenaikan dibulan Oktober, kemudian
mengalami penurunan sampai bulan Desember. Pada tahun 2019 dari bulan Januari
sampai bulan Juli mengalami penurunan setiap bulan, kemudia mengalami kenaikan
dibulan Agustus, akan tetapi dibulan Septembermenurun, kemudian naik dibulan
Oktober dan menurun dibulan November, kemudian naik lagi dibulan Desember.
Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba
(sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi
pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Semakin besar
Return On Asset (ROA) suatu bank, maka semakin besar tingkat keuntungan bank
dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset. Untuk lebih jelas
melihat perkembangan Return On Asset (ROA) periode Januari 2014-Desember 2019
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel IV.4

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
periode Januari 2014-Desember 2019
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Bulan Tahun
2014 2015 2016 2017 2018 2019
Jan 0,08 0,88 1,01 1,01 0,42 1,51
Feb 0,13 0,78 0,81 1,00 0,74 1,32
Mar 1,16 0,69 0,88 1,12 1,23 1,46
Apr 1,09 0,62 0,80 1,10 1,23 1,52
pMei 1,13 0,63 0,16 1,11 1,31 1,56
Juni 1,12 0,50 0,73 1,10 1,37 1,61
g Juli 1,05 0,50 0,63 1,04 1,35 1,62
Agus 0,93 0,46 0,48 0,98 1,35 1,64
r Sep 0,97 0,49 0,59 1,00 1,41 1,66
Okt 0,56 0,51 0,46 0,70 1,26 1,65
i Nov 0,49 0,52 0,67 0,73 1,26 1,67
Des 0,41 0,49 0,63 0,63 1,28 1,73
T

Tabel diatas dapat dilihat perkembangan Return On Asset (ROA) dari Januari 2014
sampai Desember 2019 mengalami fluktuasi. Pada bulan Januari 2014 Return On
Asset (ROA) 0,08 meningkat samapai bulan Maret, kemudia dibulan April menurun,
akan tetapi dibulan Mei meningkat, kemudia mengalami penurunan hingga bulan
desember. Pada tahun 2015 dari bulan Januari sampai bulan April menurun,
kemudian Return On Asset (ROA) naik dibulan Mei, akan tetapi bulan Juni sampai
Desember mengalami fluktuasi. Pada tahun 2016 dari bulan Januari hingga Maret
Return On Asset (ROA) naik, kemudian dibulan April menurun, akan tetapi pada
bulan Mei naik kembali dan kembali menurun sampai bulan September, kemudia naik
dibulan Oktober samapai bulan November, akan tetapi menurun kembali dibulan
Desember.

Pada tahun 2017 setiap bulannya Return On Asset (ROA) mengalami fluktuasi
sampai kebulan Desember. Pada tahun 2018 Return On Asset (ROA) naik dari bulan

Januari sampai bulan Juni, kemudian menurun samapai bulan Juli dan Agustus, akan
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tetapi naik dibulan September, kemudian mengalami penurunan hingga November,

dan dibulan Desember naik. Pada tahun 2019 Return On Asset (ROA) menurun, akan

tetapi dari bulan Maret sampai desember Return On Asset (ROA) mengalami

kenaikan.

C. Hasil Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Uji analisis deskriptif dapat dilakukan dengan cara melihat nilai min, max, mean,

dan standar deviasi dari variabel

Tabel VI.5

Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

CAR 72 14.09 21.39 17.0801 2.26184

FDR 72 77.52 102.22 | 85.9519 7.07128
BOPO 72 71.76 99.04 | 91.1101 5.75801

ROA 72 08 173 9544 41817
valid N
(listwis 72

e)

Hasil dari analisis deskriptif berdasarkan tabel di atas menunjukkan jumlah data

Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya

Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) dan Return On Asset (ROA) masing-

masing 72 data penelitian. Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai terendah

14,09 dan CAR tertinggi 21,39. Rata-rata CAR sebesar 17,0801.

Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki niai terendah 77,52 dan FDR

tertinggi sebesar 102,22. Dan nilai rata-rata FDR sebesar 85,9519. Biaya Operasional

Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki nilai terendah sebesar 71,76 , Biaya
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Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tertinggi sebesar 99,04 dan nilai rata-
rata Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 91,1101. Return On
Asset (ROA) masing-masing memiliki nilai terendah sebesar 0,08, nilai tertinggi
Return On Asset (ROA) sebesar 1,73 dan nilai rata-rata Return On Asset (ROA)
sebesar 0,9544.
2. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah data

yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Tabel VI.6
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test p
Unstandardized Residual
N 72
Normal Mean .0000000
Param Std. Deviation
eters®® .22861422
Most Absolute 137
Extrem Positive 121
e Negative
Differe -.137
nces
Test Statistic 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .002°

Tabel di atas terlihat bahwa nilai Kolmogrov-Smirnov adalah sebesar
0,002 yang mengindikasikan bahwa berdistribusi normal karena tingkat signifikan
(Asymp, Sig, 2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi tidak normal.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas yaitu terdapat hubungan linear yang sempurna atau

yang pasti antara variabel yang terdapat dalam model regresi.



Tabel VI.7

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized

Standardize
d

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
j §C°”Stam 5.386 1.600 3366 .001
CAR .051 .025 275 1.998 .050 231 4.320
FDR -.024 .007 -.399| -3.268 .002 .296 3.384
BOPO -.036 .008 -495| -4.732 .000 402 2.490
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Hasil uji Multikolinearitas berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai

VIF untuk Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 4,320 < 10, nilai VIF Financing to

Deposit Ratio (FDR) sebesar 3,384 < 10 dan nilai Biaya Operasional Pendapatan

Operasional (BOPO) sebesar 2,490 < 10. Nilai tolerance untuk Capital Adequacy Ratio

(CAR) sebesar 0,231 > 0,1, nilai tolerance untuk Financing to Deposit Ratio (FDR)

sebesar 0,296 < 0,1 dan nilai tolerance untuk Biaya Operasional Pendapatan Operasional

(BOPOQ) sebesar 0,402 < 0,1. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi Multikolinearitas.
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b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokesdastisitas adalah variabel residual yang berbeda pada setiap

pengamatan di dalam model regresi.

Gambar 11.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar di atas menunjukkan bahwa titik-
titik tidak membentuk pola yang jelas.Titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.
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c. Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi terjadi atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW Test).Berikut hasil uji

autokorelasi.

Tabel V1.8

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

R
Squa Adjusted R Std. Error of the
Model R re Square Estimate Durbin-Watson
1 .8
BYa 701 .688 .23360 1.098

Hasil uji Durbin-Watson (DW test) berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai Durbin — Watson adalah 1,098.Nilai tersbebut terletak diantara -2
sampai dengan +2 (-2 < 1,098 < +2).Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak

terjadi gejala autokorelasi.

4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan proporsi atau persentase dari keseluruhan
variasi variabel terikat Y yang diterangkan oleh garis regresi (variabel bebas X).Nilai
koefisien determinasi berada di antara nol dan satu artinya 0 < R? < 1.Apabila
angkanya mendekati satu maka semakin baik garis regresi karena mampu
menerangkan data aktualnya.Apabila mendekati angka nol maka memiliki garis

regresi yang kurang baik.
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Tabel VI.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

R Adjusted R Std. Error of the

Model R Square Square Estimate

1 446
199 .163 .15257

Hasil uji koefisien determinasi berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa R
sebesar 0,446. Berdasarkan tabel pedoman interpretasi nilai koefisien korelasi, nilai
tersebut memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat sehingga menunjukkan terdapat
hubungan yang erat antara Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO) dengan Return On
Asset (ROA).

Penguadratan bedasarkan tabel di atas juga menunjukkan nilai koefisien
determinasi R? atau R Square sebesar 0.199 atau sama dengan 19.9%. Hal ini
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio
(FDR) , Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mampu menjelaskan
variabel Return On Asset (ROA) sebesar 19,9%.

. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh atntara variabel dependen

dengan variabel independen.berikut hasil analisis regresi linear berganda.
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Tabel VI1.10
Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5.386 1.600 3.366 .001
CAR .051 .025 275 1.998 .050
FDR -.024 .007 -.399 -3.268 .002
BOPO -.036 .008 -.495 -4.732 .000

Hasil uji analisis regresi linear berganda berdasarkan tabel di atas menunjukkan

bahwa nilai koefisien masing-masing variabel, sehingga persamaan yang digunakan

untuk model regresi adalah :

ROA =5,386 + 0,051 CAR + 0,024 FDR - 0,36 BOPO + e

Penjelasan berdasarkan persamaan tersebut adalah sebagai berikut :

a.

Nilai Konstanta sebesar 5,386, artinya jika CAR, FDR, BOPO nilainya 0
maka variabel ROA nilainya 5,386%.

Nilai koefisien regresi variabel CAR bernilai positif sebesar 0,051, artinya
setiap kenaikan CAR sebesar satuan, maka akan menaikkan CAR.

Nilai koefisien regresi variabel FDR bernilai negative sebesar -0,024, artinya
setiap kenaikan FDR sebesar satuan, maka ROA akan mengalami penurunan.
Nilai koefisien regresi variabel BOPO bernilai negatif sebesar -0,036 artinya

setiap kenaikan BOPO sebesar satuan maka ROA akan mengalami penurunan.



6. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
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Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk melihat hubungan antar

variabel secara parsial. Berikut hasil uji parsial :

Tabel VI.11

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5.386 1.600 3.366 .001
CAR .051 .025 275 1.998 .050
FDR -.024 .007 -.399 -3.268 .002
BOPO -.036 .008 -.495 -4.732 .000

Berdasarkan tabel di atas maka hasil uji parsial (uji t) dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Uji parsial variabel CAR dengan tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat

kebebasan df = (n-k-1), df = (72-3-1) = 68 (n adalah jumlah sampel dan k

adalah jumlah variabel independen) adalah 1,666. Variabel CAR memiliki

thitung SEbesar 1,998. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa thitung™ teavel (1,998

> 1,666), maka Ho; ditolak dan Hg; diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Umum Syariah.

Uji parsial variabel FDR dengan tingkat signifikansi 0,05. Variabel FDR

memiliki thiwng Sebesar -3,268 sedangkan twne Sebesar 1,666. Maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa thiwng< trapel( -3,268 < 1,666), maka Ho, diterima
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dan H,, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh FDR
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah.

3. Uji parsial variabel BOPO dengan tingkat signifikansi 0,05. Variabel BOPO
memiliki thiwng Sebesar -4,732 sedangkan twner Sebesar 1,666. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa thiung< twper (-4,732 < 1,666), maka Hos diterima
dan Hg3 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh BOPO
terhadap ROA pada Bank Umum Syariah.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F atau lebih dikenal dengan ANOVA atau analisis varian yaitu uji
koefisien regresi secara bersama-sama yang digunakan untuk mengetahui secara
simultan apakah variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh

atas variabel terikat.

Tabel VI.11
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?®
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 8.705 3 2.902| 53.171 .000"
Residual 3.711 68 .055
Total 12.415 71

Hasil uji simultan (uji F) berdasarkan di atas diuji pada taraf signifikan
0,05 dengan df = Jumlah variabel — 1 = (4-1) = 3 dan df = n-k-1 = (72-3-1) = 68
sehingga diperoleh Fiane 2,74. Hasil menunjukkan bahwa Fhitung™> Frapel( 53,171>
2,74). Maka Hy, ditolak dan H,, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) , Financing To Deposit Ratio
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(FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian dan mengolah hasil dari data yang peneliti
kumpulkan dan peneliti olah melalui aplikasi Software dan Statistic Service Solution
(SPSS) versi 23 adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil uji t dapat dilihat bahwa variabel CAR memiliki thiwng Sebesar 1,998.Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa thiwung™> traper (1,998 > 1,666), maka Ho; ditolak dan Haz
diterima.Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank
Umum Syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat R. Ade Sasongko teori hubungan
variabel pertama yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return On Asset (ROA)
apabila CAR meningkat maka Return On Asset (ROA) juga akan meningkat. dengan
penelitian ini sama-sama mendapatkan hasil penelitian Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA).

2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil uji t dapat dilihat bahwa variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
memiliki nilai thiwng Sebesar -3,268 sedangkan twpe Sebesar 1,666. Maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa thitung < tiabel( -3,268 < 1,666), maka Ho, diterima dan H,, ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR)

terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah.
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Idris Saleh berdasarkan uji
parsial Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

Return On Asset (ROA).

3. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On
Asset (ROA)

Hasil uji t dapat dilihat bahwa variabel Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) memiliki thiwng Sebesar -4,732 sedangkan tine Sebesar 1,666.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa thiwng< twaber (-4,732 < 1,666), maka Hos
diterima dan H,3 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA)
pada Bank Umum Syariah.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) yang relatif rendah mampu meningkatkan Return On Asset
(ROA), jika semakin tinggi biaya bank menjadi tidak efisien sehingga Return On
Asset (ROA) semakin kecil.

4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA).

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh hasil menunjukkan bahwa Fpiwng>

Fiabel (( 53,171> 2,74), Maka Ho4 ditolak dan Has diterima. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat pengaruh Return On Asset (CAR) , Financing to Deposit Ratio (FDR),

dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset

(ROA) pada Bank Umum Syariah.
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E. Keterbatasan Penelitian

Diantara keterbatasan yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan penelitian ini

dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan dalam penggunaan data yang digunakan vyaitu hanya
menggunakan data perbulan dari tahun 2014-2019.

2. keterbatasan dalam penggunaan variabel independennya vyaitu hanya
menggunakan 3 variabel independen. Sedangkan masih ada variabel
independen lainnya yang mempengaruhi variabel dependen.

Meskipun demikian peneliti tetap berusaha agar keterbatasan yang digapai
tidak mengurangi makna dari penelitian ini.Akirnya dengan segala kerja serta
usaha dan bantuan dari pihak skripsi ini dapat diselesaikan.Semoga peneliti

selanjutnya lebih disempurnakan lagi.



BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel CAR memiliki pengaruh secara parsial
terhadap ROA yang dibuktikan dengan thiwng > traper (1,998 > 1,666).

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel FDR tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap ROA yang dibuktikan thiwung < tiapel ( -3,268 < 1,666).

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel BOPO tidak memiliki pengaruh secara
parsial terhadap ROA yang dibuktikan bahwa thiwng < tiaper (-4,732 < 1,666).

4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Variabel CAR, FDR, BOPO memiliki pengaruh

secara simultan terhadap ROA yang dibuktikan Fhiwng > Fraper (( 53,171 > 2,74).

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yaitu :

a. Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia diharapkan mampu mempertahankan
tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR) yang sangat berpengaruh terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

b. Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai Return On Asset (ROA) pada Bank
Umum Syariah di Indonesia agar dapat melakukan perluasan sampel dalam
pengelolaan data analisis laporan keuangan dan tidak memfokuskan variabel
penelitian pada rasio keuangan saja. Akan tetapi meneliti hal-hal yang dapat

mempengaruhi Return On Asset (ROA) Perbankan lainnya.
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Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 2



e

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pembilang (N1)

'untuk

nyebut

{N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
46 | 405 | 320 | 281 | 257 { 242|230 | 222 | 215|208 | 204 | 200 | 1.97 | 1.94 | 1.91 | 1.89
47 | 4056 | 320 | 280 | 257 | 241|230 [ 221|214 | 209 | 204 [ 200 | 196 | 193 | 191 | 1.88
48 [ 404 | 319 | 280 | 257 | 241|229 | 221|214 | 208 | 203|195 |19 | 193|190 | 188
49 | 404 | 319 | 279 | 256 | 240 | 229 {220 (213 (208 | 203|199 196|193 | 190 | 188
50 | 403 | 318 | 279|256 | 240 (229220213207 [ 203|199 (195|192 189 | 187
51403 318|279 255|240 228220213207 {202]198|195|192| 189|187
§2 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212|207 {202 ]| 198 | 194 | 191 | 189 | 1.86
53 1402|317 | 278 | 255 | 239|228 (219|212 | 206|201 (197|194 | 191|188 | 1.86
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1. Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
CAR 72 14.09 2139 | 17.0801 2.26184
FDR 72 77.52 10222 | 85.9519 7.07128
BOPO 72 71.76 99.04 | 91.1101 5.75801
ROA 72 .08 173 9544 41817
Valid N
(listwis 72
e)
2. Uji Normalitas
3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
4, Unstandardized Residual
N 72
Normal Mean .0000000
PararaPb Std. Deviation 22861422
eters
Most Absolute 137
Extrem Positive 121
e Negative
Differe -.137
nces
Test Statistic 137
Asymp. Sig. (2-tailed) .002°




3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
! §C°”Stam 5.386 1.600 3366| 001
CAR .051 .025 275 1.998 .050 231 4.320
FDR -.024 .007 -.399| -3.268 .002 .296 3.384
BOPO -.036 .008 -495| -4.732 .000 402 2.490




4.Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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5. Uji Autokorelasi
Model Summaryb
R
Squa Adjusted R Std. Error of the
Model R | re Square Estimate Durbin-Watson
1 .8
37| .701 .688 .23360 1.098
a

6. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model

R
R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

446

.199

.163

15257




7. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5.386 1.600 3.366 .001
CAR .051 .025 .275 1.998 .050
FDR -.024 .007 -.399 -3.268 .002
BOPO -.036 .008 -.495 -4.732 .000
8. Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5.386 1.600 3.366 .001
CAR .051 .025 .275 1.998 .050
FDR -.024 .007 -.399 -3.268 .002
BOPO -.036 .008 -.495 -4.732 .000
9. Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 8.705 3 2.902| 53.171 .000°
Residual 3.711 68 .055
Total 12.415 71
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